





1.1 Latar Belakang 
Madu menurut SNI 3545 (2013) merupakan cairan 
alami yang umumnya mempunyai rasa manis yang dihasilkan 
oleh lebah madu (Apis sp) dari sari bunga tanaman (floral 
nektar) atau bagian lain dari tanaman (ekstra floral). Madu 
berasal dari fermentasi nektar bunga yang dikumpulkan oleh 
lebah dan kemudian diproses menjadi zat kental manis 
(Murtidjo, 1991). Menurut Jaya (2017) nektar merupakan zat 
yang dihasilkan oleh kelenjar nektarifer berupa larutan gula dan 
mempunyai konsentrasi sekitar 7-70%. Kandungan pada madu 
yaitu kadar air fruktosa, dekstrosa, sukrosa, maltosa dan 
karbohidrat (The National Honey Board, 2001). Komposisi 
mineral dalam madu yaitu kalsium, tembaga, magnesium, 
mangan, posfor, natrium dan seng (Jaya, 2017). Menurut data 
Badan Pusat Statistik, jumlah produksi madu di Indonesia yaitu 
berkisar antara 52.358,74 – 540.227,27 Kg/tahun dalam 5 tahun 
terakhir (2011-2015). Kebutuhan akan madu di Indonesia untuk 
dikonsumsi secara langsung maupun digunakan sebagai bahan 
baku industri kosmetik atau farmasi diperkirakan mencapai 
10.000 – 15.000 ton/tahun. Konsumsi madu perkapita masih 
rendah, yaitu sekitar 10 s/d 15 gram/orang/th atau hanya setara 
dengan satu sendok makan/orang/tahun (Dirjen BPDASPS, 
2013). Rendahnya permintaan terhadap madu belum dapat 
diimbangi oleh kemampuan industri perlebahan dalam 
meningkatkan produk olahan madu, sehingga untuk mengatasi 
kondisi tersebut maka pengembangan usaha produk madu perlu 
dilakukan dalam berbagai aspek salah satunya di bidang 
kecantikan yaitu sabun.  
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Sabun mandi menurut Standar Nasional Indonesia 
(SNI) tahun 1994 didefinisikan sebagai senyawa Natrium 
dengan asam lemak yang digunakan sebagai pembersih tubuh, 
berbentuk padat, berbusa dengan penambahan lain serta tidak 
menyebabkan iritasi pada kulit. Syarat mutu sabun mandi padat 
yang ditetapkan oleh SNI yaitu sabun padat memiliki kadar air 
maksimal 15%, jumlah alkali bebas maksimal 0,1% dan jumlah 
asam lemak bebas kurang dari 2,5%. Sabun padat transparan 
merupakan salah satu inovasi sabun yang menjadikan sabun 
lebih menarik. Sabun transparan mempunyai busa yang lebih 
halus dibandingkan dengan sabun opaque sabun yang tidak 
transparan (Qisty, 2009). Pemanfaatan sabun sebagai 
pembersih kulit semakin menjadi trend dan beragam. 
Perkembangan dalam pembuatan produk sabun yang berbahan 
dasar alami lebih disukai masyarakat dibandingkan dengan 
sabun berbahan dasar kimia, hal ini dikarenakan bahan kimia 
yang terkandung dalam sabun yaitu Sodium Lauryl Sulfate 
(SLS) yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit, terutama yang 
memiliki kulit sensitif. Penggunaan madu diperlukan sebagai 
bahan kimia alami yang dapat meningkatkan performa dari 
sabun padat transparan. 
Madu merupakan salah satu produk hasil hutan yang 
sudah lama dikenal oleh masyarakat dan memiliki banyak 
manfaat, diantaranya yaitu sebagai suplemen kesehatan, 
kecantikan, anti toksin, obat luka, dan sebagai bahan baku 
dalam industri makanan dan minuman (Kementerian 
Kehutanan, 2010). Madu yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu madu dari nektar randu. Madu dari nektar randu 
merupakan jenis madu yang diproduksi secara kontinyu di 
Indonesia. Madu dari nektar randu termasuk dalam monofloral 
atau madu yang berasal dari satu jenis bunga yaitu bunga randu 
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(Cheiba petandra) di area hutan randu. Secara fisik madu randu 
berwarna coklat muda dan bening, rasa manis sedikit masam, 
jika dipanen pada musim panas maka kadar air dalam madu 
lebih sedikit dibanding saat musim hujan (Kamil, Rizky dan 
Agung 2008). Penambahan madu pada sabun ditinjau dari segi 
kecantikan dapat digunakan untuk menghaluskan kulit, dapat 
digunakan secara rutin untuk membalut luka dan borok di kulit 
untuk mengurangi sakit dan bau dengan cepat (Mulu, Tessema 
dan Derby, 2004). Menurut Siregar (2001) madu adalah  bahan 
alami yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan 
kecantikan. Madu mengandung alfa hidroxy acid yang sangat 
baik meningkatkan kekenyalan dan kekencangan kulit, selain 
itu madu juga mengandung flavonoid dan asam amino yang 
berfungsi sebagai pelembab kulit. Aden (2010) juga 
menyatakan bahwa manfaat madu untuk kecantikan yaitu untuk 
melembutkan bibir, melembabkan dan mencegah bibir 
mengering atau pecah-pecah, madu bisa menghilangkan 
jerawat, menghilangkan noda dan flek hitam diwajah serta 
mencegah kulit keriput. Menurut Wineri, Rosyid dan Alioes 
(2014) madu juga memiliki kandungan fenol, komponen 
peroksida dan non-peroksida, memiliki viskositas kental, serta 
pH yang rendah sehingga dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri. 
Penelitian mengenai pemanfaatan madu dalam 
pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan madu 
dari nektar randu merupakan hal yang harus dikembangkan, 
sehingga hasil penelitian sabun padat transparan berpotensi 
untuk membuka peluang baru dan segmentasi pasar yang akan 
meningkatkan variasi dan kualitas produk hasil peternakan. 
Penelitian tentang sabun padat transparan dengan penambahan 
madu dari nektar randu selain dapat diharapkan untuk merawat 
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kulit, meregenerasi kulit, mengatasi gangguan kulit, juga 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas kimia dari sabun padat 
transparan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 
dirumuskan berapa konsentrasi terbaik penambahan madu dari 
nektar randu terhadap sabun padat transparan ditinjau dari kadar 
air, pH, alkali bebas, asam lemak bebas dan minyak mineral.  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa 
konsentrasi terbaik penambahan madu dari nektar randu 
terhadap sabun padat transparan ditinjau dari kadar air, pH, 
alkali bebas, asam lemak bebas dan minyak mineral. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Sebagai referensi dan pertimbangan lebih lanjut dalam 
tingkat penambahan madu yang tepat pada produk 
sabun padat transparan dengan menggunakan bahan 
madu. 
2. Sebagai sarana pembangunan ilmu pengetahuan dan 
pengembangan produk sabun mandi padat transparan 
dengan penambahan madu. 
 
1.5 Kerangka Pikir 
Sabun merupakan bahan pembersih tubuh yang saat ini 
semakin populer di kalangan masyarakat. Fungsi dari sabun 
yaitu sebagai bahan pembersih tubuh juga dapat mengangkat 
kotoran-kotoran yang menempel pada permukaan kulit, baik 
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kotoran yang larut dalam air maupun kotoran yang larut dalam 
lemak. Sabun dapat mengangkat sel – sel kulit yang telah mati, 
sisa–sisa kosmetik dan bahkan dapat menghambat pertumbuhan 
mikroba yang merugikan bagi kulit (Widyasanti, 2016). Kulit 
merupakan organ yang menutupi seluruh tubuh manusia dan 
mempunyai fungsi untuk melindungi dari pengaruh luar. 
Kerusakan pada kulit akan menggangu kesehatan manusia 
maupun penampilan, sehingga kulit perlu dilindungi dan dijaga 
kesehatannya. Proses kerusakan kulit ditandai dengan 
munculnya keriput, sisik, kering dan pecah-pecah 
(Puwaningsih, 2014). Pemanfaatan sabun sebagai pembersih 
kulit semakin menjadi trend dan beragam. Perkembangan 
dalam pembuatan produk sabun yang berbahan dasar alami 
lebih disukai masyarakat dibandingkan dengan sabun berbahan 
dasar kimia, hal ini dikarenakan bahan kimia yang terkandung 
dalam sabun yaitu Sodium Lauryl Sulfate (SLS) yang dapat 
menyebabkan iritasi pada kulit. Penggunaan madu diperlukan 
sebagai bahan kimia alami yang dapat meningkatkan performa 
dari sabun padat transparan. 
Penambahan madu pada sabun ditinjau dari segi 
kecantikan dapat digunakan untuk menghaluskan kulit, dapat 
digunakan secara rutin untuk membalut luka dan borok di kulit 
untuk mengurangi sakit dan bau dengan cepat (Mulu dkk, 
2004). Berdasarkan penelitian Qisty (2009) yang meneliti 
mengenai sabun transparan dengan penambahan madu yang 
menggunakan bahan utama minyak kelapa menghasilkan kadar 
air sebesar 29,53-30,07%, pH  sebesar 9,56-9,76, asam lemak 
bebas 0,02-1,12% dan minyak mineral negatif. Menurut 
Widyasanti (2017) kadar air yang dihasilkan dari sabun 
transparan dengan bahan utama minyak zaitun yang 
ditambahkan ekstrak teh putih yaitu pada kisaran 16,97%-
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22,09%, pH sebesar 10 untuk semua perlakuan dan alkali bebas 
0,0584%-0,0935%. Menurut Dahlia (2015) kadar air yang 
dihasilkan dari sabun transparan dengan bahan yang 
ditambahkan ekstrak gren tea yaitu pada kisaran 34,52%-
39,10%, ph yaitu 9,78-10,21, alkali bebas yaitu tidak terdeteksi 
untuk semua perlakuan dan asam lemak bebas yaitu 24,56%-
29,78%. Menurut Siregar (2001) madu adalah  bahan alami 
yang memiliki banyak manfaat bagi kesehatan dan kecantikan. 
Madu mengandung alfa hidroxy acid yang sangat baik 
meningkatkan kekenyalan dan kekencangan kulit, selain itu 
madu juga mengandung flavonoid dan asam amino yang 
berfungsi sebagai pelembab kulit. Aden (2010) juga 
menyatakan bahwa manfaat madu untuk kecantikan yaitu untuk 
melembutkan bibir, melembabkan dan mencegah bibir 
mengering atau pecah-pecah, madu bisa menghilangkan 
jerawat, menghilangkan noda dan flek hitam diwajah serta 
mencegah kulit keriput. Menurut Wineri, Rosyid dan Alioes 
(2014) madu juga memiliki kandungan fenol, komponen 
peroksida dan non-peroksida, memiliki viskositas kental, serta 
pH yang rendah sehingga dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri. Penelitian tentang sabun padat transparan dengan 
penambahan madu dari nektar randu selain diharapkan dapat 
digunakan untuk merawat kulit, meregenerasi kulit, mengatasi 
gangguan kulit, juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
kimia dari sabun padat transparan. Skema kerangka pikir 
pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan madu 






Gambar 1. Skema kerangka pikir pembuatan sabun padat 

























Kandungan nutrisi pada madu randu 
yaitu kadar air 21,68%; keasaman 
13,97 ml NaOH 1N/kg; enzim diastase 
13,52 DN; hidroksi metil furfural 
(HMF) 0,23 mg/kg; kadar abu 0,30%; 
gula pereduksi 67,82%; sukrosa 2,80% 
dan padatan tak larut 0,03% (Jaya 
2017). 
 
Penambahan madu dari nektar randu 
Pengujian : 
1. Kadar air 
2. pH 
3. Alkali bebas 
4. Asam lemak bebas 
5. Minyak mineral 
Pembuatan sabut padat 
transparan dengan 
penambahan madu dari 
nektar randu  
 
Madu merupakan salah 
satu produk hasil hutan 
yang sudah lama dikenal 
oleh masyarakat dan 
memiliki banyak manfaat 







 Hipotesis penelitian ini yaitu penambahan madu randu 
dengan persentase yang berbeda dapat meningkatkan kualitas 
sabun padat transparan ditinjau dari kadar air, pH, alkali bebas, 
asam lemak bebas dan minyak mineral. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
